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BAB Il

KERANGKA TEORI

2.1Penelitian Terdahulu

Sub bab ini membahas tentang dua penelitian terdahulu yang beruhubungan
dengan penelitian pada media cetak terkait konstruksi sebuah berita. Sejumlah

penelitian tersebut akan disajikan sebagai berikut.

Penelitian terkait narkoba sudah dilakukan lebih dulu oleh sejumlah peneliti,
salah satunya oleh Yohanes Eko Setiawan, mahasiswa Universitas Indonesia.
Penelitian tersebut berjudul Kajian Media Contruction of Crime: Studi Kasus
Pemberitaan Kejahatan Media Narkotika oleh Media Cetak Kompas selama Oktober

2009 hingga Juni 2009.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2011 tersebut berupaya untuk
mengungkapkan bahwa media construction of crime yang dibangun cenderung
mendukung upaya penanggulangan dan pemberantasan kejahatan narkotika yang

dilakukan oleh Negara.

Penelitian Yohanes berhasil menemukan bahwa negara melalui pihak
berwenang (BNN, POLRI, Bea dan Cukai) dikonstruksikan amat serius terkait upaya
penanggulangan dan pemberantasan narkotika. Ada pun moral panic turut digunakan

dalam mengkonstruksikan bahwa kejahatan narkotika pada kondisi mengkhawatirkan
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dan menjadi ancaman serius bagi masyarakat berdasarkan pandangan pihak

berwenang.

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis yakni, penelitian tersebut memfokuskan diri pada kajian
media construction of crime yang melihat pemberitaan kejahatan narkotika pada
media cetak Kompas dalam periode Oktober 2009 hingga Juni 2010. Berbeda dengan
itu, penelitian yang dilakukan oleh penulis melihat konstruksi realita yang dibangun
media atas pemberitaan tersangka penyelundup narkotika, Schapelle Leigh Corby.
Perbedaan lain terdapat pada jumlah media yang digunakan. Penelitian yang
dilakukan mahasiswa fakultas ilmu sosial dan politik tersebut hanya menggunakan
media cetak Kompas sebagai kajian penelitian, sementara penulis mengkaji tiga
media yakni Media Indonesia, Jurnal Nasional, dan Kompas terkait pemberitaan
tersangka penyelundup mariyuana, Corby, pada tanggal 8 Februari 2014 dan 12

Februari 2014.

Penelitian terdahulu berikutnya yaitu penelitian yang berjudul Masalah Papua
dalam Konteks Hubungan Indonesia-Australia yang dilakukan oleh Mahasiswa

Universitas Hasanuddin, Sartika Manggabarani.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2012 ini bertujuan untuk
menggambarkan konflik papua dalam konteks hubungan Indonesia Australia. Ada

pun secara spesifik, penelitian tersebut berupaya untuk mengetahui bentuk
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kepentingan-kepentingan Australia di Papua, serta implikasi politis, keamanan, dan

ekonomi konflik Papua bagi hubungan Indonesia-Australia.

Metode penelitian yang digunakan oleh mahasiswa fakultas ilmu sosial dan
politik tersebut adalah tipe penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui studi pustaka (library research) yang bersumber dari buku, jurnal, dokumen
dan website yang valid. Sedangkan untuk menganalisis data Sartika menggunakan
teknik analisis kualitatif dengan teknik penulisan deduktif. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa kepentingan-kepentingan Australia terhadap Papua berdasarkan
nilai strategis geografis yaitu Papua yang berada di wilayah utara Australia dapat
menjadi buffer zone bagi wilayahnya. Sementara berdasarkan nilai strategis ekonomi,
Papua memiliki sumber daya alam melimpah seperti logam dan minyak yang menjadi

daya tarik Australia.

Terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian
yang dilakukan penulis yakni penelitian tersebut memfokuskan diri pada konflik
Papua dalam konteks hubungan Indonesia-Australia, sementara penelitian yang
dilakukan oleh penulis memfokuskan tentang konstruksi realitas yang dibangun
media atas tersangka penyelundupan narkoba yang berasal dari Australia, Corby.
Perbedaan lainnya yaitu penelitian Sartika tidak menggunakan media cetak sebagai
bahan kajian penelitiannya, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis

menggunakan media cetak sebagai bahan kajian utama penelitian.

12

Analisis Framing..., Karina Altriyuana, FIKOM UMN, 2014



2.2 Konstruksi Sosial

Dahlgren dalam Eriyanto (2002: XI) mengatakan, realitas sosial menurut
pandangan konstruktivis (fenomenologis), setidaknya sebagian, adalah produksi
manusia, hasil proses budaya, termasuk penggunaan bahasa.

Menurut Ritzer seperti yang dikutip oleh Bungin (2008:11), teori yang ada
dalam paradigma sosial sebenarnya berpandangan bahwa manusia adalah aktor
kreatif dari realitas sosial yang terjadi dalam kehidupannya. Manusia pada dasarnya
diberikan kebebasan untuk bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata
sosialnya dimana individu berasal. Manusia secara aktif dan kreatif mengembangkan
dirinya melalui respon-respon terhadap stimulus dalam dunia kognitifnya. Sebab itu,
paradigma definisi sosial lebih tertarik terhadap apa yang ada dalam pikiran manusia
tentang proses sosial. Dalam proses sosial, individu manusia dipandang sebagai
pencipta realitas sosial. Manusia berpikir dan menanggapi realitas sosial yang terjadi
di sekitarnya maka dengan pengalaman itulah kemudian manusia menciptakan
kembali realita sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Berger seperti yang dikutip Bungin (2008:13) menggambarkan individu
secara terus-menerus menciptakan sebuah realitas yang dimiliki dan dialami bersama
secara subjektif. Proses sosial yang dihasilkan pun berasal dari tindakan dan interaksi
yang dilakukan.

Dua istilah dari kunci teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann (1990: 34)

adalah kenyataan dan pengetahuan. “Kenyataan” yakni suatu kualitas yang terdapat
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dalam fenomena yang memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung pada
kehendak individu. “Pengetahuan” ialah kepastian bahwa fenomena itu nyata (real)
dan memiliki karakteristik-karakteristik yang spesifik. Sementara kenyataan sosial
sendiri adalah hasil pengalaman internal dan objektivasi yang dialami manusia dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Suparno seperti yang dikutip oleh Bungin (2008:14) dalam bukunya
Konstruksi Sosial Media Massa, ada tiga macam konstruktivisme yang berkembang
di masyarakat yaitu

a. Konstrukitivisme radikal hanya dapat mengikuti apa yang dibentuk oleh
pikiran kita.

b. Realisme Hipotesis, pengetahuan ialah sebuah hipotesis dari struktur realitas
yang dibentuk sampai dengan mendekati realitas dan menuju kepada
kebenaran yang hakiki.

c. Konstruktivisme biasa diambil melalui konsekuensi konstruktivisme dan
pengetahuan dipahami sebagai gambaran dari realitas.

Seperti yang dikutip Eriyanto (2002: 15-16) bagi Berger, realitas sosial tidak
terbentuk secara ilmiah namun sebuah hal yang dibentuk dan dikonstruksi. Setiap
orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas.

Menurut Bungin (2008:194), konstruksi realitas sosial media massa berada
pada sistem sirkulasi informasi yang berkembang sangat cepat dan luas sehingga

konstruksi sosial tersebut menyebar dengan merata dan sangat cepat pula.
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Menurut Kovach dan Rosentiel (2006:38-39), media massa adalah sebuah
saran utama dan paling besar bagaimana sebuah pesan dapat disampaikan secara
langsung dan serentak. Media massa memiliki kemampuan tertentu dalam
menciptakan citra realitas orang, benda atau peristiwa-peristiwa yang terjadi.

Merujuk pada Eriyanto (2002:16) konstruksi sosial bersifat dinamis. Sebagai
hasil dari konstruksi sosial maka sebuah realitas mengandung realitas subjektif
sekaligus realitas objektif. Dalam realitas subjektif, realitas tersbut menyangkut
makna, interpretasi, dan hasil relasi antara individu dengan objek. Sebaliknya, realitas
juga memiliki dimensi objektif yakni sesuatu yang dialami, bersifat eksternal, berada

di luar.

2.2.1 Konstruksi Sosial atas Realitas

Istilah konstruksi realitas menjadi terkenal sejak diperkenalkan Berger dan
Luckmann pada tahun 1966. Berger dalam Sobur (2009: 91) menggambarkan proses
sosial melalui tindakan dan interaksinya, dimana individu secara intens menciptakan
suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.

Menurut Sobur (Sobur, 2009:90) penggunaan bahasa tertentu jelas
berimplikasi terhadap kemunculan makna tertentu. Pilihan kata dan cara penyajian
suatu realitas turut menentukan bentuk konstruksi realitas yang sekaligus menentukan
makna yang muncul darinya.

Menurut Hamad dalam Sobur (2009: 90-91) bahasa tidak hanya mampu

mencerminkan realitas, tapi sekaligus menciptakan realitas. Bahasa merupakan unsur
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utama dalam konstruksi realitas. Bahasa juga merupakan instrument pokok utnuk
menceritakan realitas.

Eriyanto (2002: 13) menyatakan tesis utama Berger mengenai konstruksi
sosial atas realitas ialah manusia dan masyarakat adalah produk yang dialektis,
dinamis, dan plural secara terus menerus.

Menurut Berger dalam Eriyanto (2002: 15-16) realitas itu tidak dibentuk
secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia
dibentuk dan dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah
ganda/plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu
realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan tertentu,
dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu

dengan konstruksinya masing-masing.

2.2.2 Konstruksi Sosial Media Massa

Eriyanto (2002: 22-23) menjelaskan bahwa media adalah agen konstruksi.
Dalam pandangan konstruksionis, media bukanlah sekadar saluran bebas, ia juga
subjek yang menentukan realitas, lengkap dengan pandangan, bias, dan
pemihakannya. Di sini media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang
mendefinisikan realitas. Berita bukan hanya menggambarkan realitas, bukan hanya
menunjukan pendapat sumber berita, tetapi juga konstruksi dari media itu sendiri.
Lewat berbagai instrumen yang dimilikinya, media ikut membentuk realitas yang

tersaji dalam pemberitaan. Bahkan lebih jauh, media adalah agen yang secara aktif
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menafsirkan realitas untuk disajikan kepada khalayak. Media memilih realitas mana

yang diambil dan mana yang tidak diambil.

2.3Framing

Eriyanto (2002:2) menjelaskan bahwa pada dasarnya media bukanlah saluran
yang bebas. Media bukanlah seperti yang digambarkan, memberitakan apa adanya,
tidak sepenuhnya merupakan cermin dari realitas. Setiap media melakukan konstruksi
realitas demi kepentingannya masing-masing. Bukan hal yang mengherankan apabila
khalayak melihat peristiva yang sama namun diberitakan secara berbeda oleh
berbagai media. Perbedaan berita tersebut ditemukan dalam berbagai versi, dari yang
samar terlihat hingga yang kontras menunjukan sikap pro maupun kontra terhadap
sebuah peristiwa. Ada peristiwa yang diberitakan atau bahkan menjadi topik utama,
sementara peristiwa tersebut tidak diberitakan sama sekali di media lain. Hal ini
menyadarkan kita akan subjektifitas media.

Gagasan mengenai framing pertama kali dilontarkan oleh Beterson. Awalnya,
frame diartikan sebagai konseptual dan perangkat kepercayaan yang mengorganisir
pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori
standar untuk menyampaikan realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan oleh
Goffman pada tahun 1974. Frame diibaratkan sebagai kepingan-kepingan perilaku
yang membimbing individu dalam membaca realitas (Sobur, 2001: 161-162).

Eriyanto (2002: 7) menegaskan bahwa dalam analisis framing yang pertama

kali kita lakukan adalah melihat bagaimana media mengkonstruksi sebuah realitas.
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Wartawan dan medialah yang secara aktif membentuk realitas dalam pemberitaan
sebuah peristiwa. Realita tercipta dalam konsepsi yang dipahami wartawan dimana
berbagai hal yang terjadi, fakta, orang, diabstraksikan menjadi peristiwa yang
kemudian disuguhkan pada khalayak. Sehingga, yang menjadi titik persoalan dalam
penelitian framing ialah bagaimana realitas atau peristiwa dikonstruksikan oleh
media. Lebih spesifik, bagaimana media membingkai peristiwa dalam konstruksi
tertentu. Jadi, titik perhatiannya bukan pada pemberitaan pada media yang bersifat
negatif atau positif, melainkan bagaimana bingkai terhadap sebuah peristiwa
dikembangkan oleh media tersebut.

Eriyanto (2002: 11) menuturkan bahwa framing adalah metode untuk melihat
cara bercerita media atas peristiwa. Cara bercerita itu kemudian tergambar pada “cara
melihat” terhadap realitas yang dijadikan berita. “Cara melihat” ini berpengaruh pada
hasil akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat
bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media.

Framing berkaitan degan bagaimana realitas dibingkai dan disajikan kepada
khalayak. Sebuah realitas dapat dibingkai dan dimaknai berbeda oleh media. Hal ini
memunculkan sebuah efek dari framing. Salah satu efek framing yang paling
mendasar adalah realitas sosial yang kompleks, penuh dimensi dan tidak beraturan
dituangkan dalam berita sebagai sesuatu yang sederhana, beraturan dan memenuhi
logika tertentu. Teori framing menunjukkan bagaimana jurnalis membuat
simplifikasi, prioritas, dan struktur tertentu dari peristiwa. Media cenderung melihat

realitas sebagai sesuatu yang sederhana (Eriyanto, 2002: 139-140).
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Mobilisasi massa adalah bentuk dari efek framing. Dalam hal ini framing
membatasi kesadaran dan persepsi public atas suatu masalah. Khalayak disediakan
perspektif tertentu, seakan perspektif itulah yang dapat digunakan untuk memahami
dan mendefinisikan masalah. Dengan adanya perspektif ini, khalayak seolah
mengabaikan perspektif lainnya (Eriyanto, 2002: 144).

Framing menentukan bagaimana peristiwa didefinisikan dan menentukan
peristiwa itu dianggap sebagai masalah sosial atau tidak. Jika peristiwa dilihat sebagai
masalah dan didefinisikan sebagai masalah bersama, maka perhatian public akan
berubah menjadi lebih besar. Inilah yang menyebabkan mobilisasi massa dapat
terjadi. (Eriyanto, 2002: 145).

Menggiring khalayak pada ingatan tertentu adalah efek framing lainnya.
Sebuah peristiwa yang dramatis, kemudian digambarkan media secara dramatis pula
dapat memengaruhi pandangan khalayak terhadap sebuah realitas. Eriyanto (2002:
150) mengungkapkan gambaran tentang orang, kelompok, realitas bahkan selalu
disesuaikan dengan ikon yang sudah terlanjur tertanam dalam benak publik.

Ikon-ikon yang diciptakan dalam pemberitaan membatasi pandangan
khalayak, seolah ia adalah potret yang sempurna dalam menggambarkan orang,
peristiwa, dan kelompok tertentu. Ini menimbulkan efek framing lain yakni

menggiring khalayak pada ingatan tertentu (Eriyanto, 2002: 151).
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Eriyanto (2002: 67-68) pun menguraikan beberapa definisi framing menurut

para ahli yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1
Definisi Framing

Robert N. Entman

Proses seleksi dari berbagai aspek yang tersirat dan
menonjol dibandingkan aspek lain, juga menyertakan
penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas
sehingga sisi tertetntu mendapatkan alokasi yang lebih

besar dari pada sisi yang lain.

William A. Gamson

Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisir
sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna dan
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu
wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah
kemasan (package). Kemasan itu semacam skema atau
struktur pemahaman yang digunakan individu untuk
mengkonstruksi makna pesan-pesan yang ia sampaikan,
serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan yang

diterima.

Todd Gitlin

Strategi bagaimana realitas atau dunia dibentuk dan
disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan

kepada khalayak pembaca. Peristiwa-peristiwa
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ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol
dan menarik perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan
dengan seleksi pengulangan, penekanan dan presentasi

aspek tertentu dari realitas.

Zhongdang = Pan dan | Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat
Gerald M. KosickKi kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi,
menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan rutinitas

dan konvensi pembentukan berita.

Berdasarkan definisi framing pada tabel di atas, berikut uraian model framing
dari masing-masing ahli:

Entman dalam Eriyanto (2002: 189-192) menggambarkan secara luas
bagaimana peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh wartawan. Mulai dari seleksi isu
hingga penonjolan spek tertentu oleh media. Define problem adalah elemen pertama
untuk melihat master frame. Elemen kedua ialah diagnose problem yang digunakan
untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai actor dari suatu peristiwa. Elemen
ketiga, make moral judgement, elemen ini dipakai untuk membenarkan atau memberi
argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Elemen terakhir yakni
treatment recommendation, elemen ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki

wartawan. Jalan apa yang dipilih wartawan untuk menyelesaikan masalah.
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Gitlin dalam Sobur (2006: 163), frame adalah sebagai seleksi, penegasan, dan
eksklusi yang ketat, ia menghubungkan konsep tersebut dengan proses memproduksi
rencana berita dengan mengatakan bahwa frame memungkinkan para jurnalis
memproses sebuah informasi secara cepat dan rutin, sekaligus mengemas informasi
demi memberitakan pada khalayak. Berdasarkan konsep psikologi framing dilihat
sebagai elemen-elemen tertentu suatu isu memperoleh alokasi sumber kognitif
individu lebih besar , dan nantinya elemen-elemen yang terseleksi mempengaruhi
penilaian individu dalam penarikan kesimpulan.

Eriyanto (2002: 223-225) juga mengemukakan definisi menurut Gamson yang
menyatakan bahwa sebuah frame mempunyai struktur internal. Pada titik ini ada
sebuah pusat organisasi atau ide, yang membuat peristiwa menjadi relevan dan
menekankan suatu isu. Gamson melihat wacana berita media yang dimunculkan
media terdiri atas sejumlah kemasan (package) konstruksi atas suatu peristiwa
dibentuk. Keberadaan dari suatu kemasan terlihat dari adanya gagasan sentral yang
kemudian didukung oleh perangkat-perangkat wacana seperti kata, kalimat,
pemakaian gambar atau grafik tertentu, proposisi dan sebagainya.

Pan dan Kosicki dalam Sobur (2006: 176) terdapat empat dimensi struktural
teks berita sebagai perangkat framing; sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Keempat
dimensi struktural ini membentuk semacam tema yang mempertautkan elemen-
elemen semantik narasi berita. Model ini berasumsi setiap berita mempunyai frame
yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Frame berhubungan dengan makna.

Bagaimana seseorang memaknai peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang
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dimunculkan dalam teks. Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan
menyusun peristiwa. Dapat diamati dari bagan berita headline yang dipilih, lead yang
dipakai, latar informasi yang dijadikan sandaran, sumber yang dikutip. Struktur skrip
melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur yang dipakai wartawan dalam
mengemas peristiwa. Kemudian struktur tematik berhubungan dengan cara wartawan
mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat, atau
hubungan antar kalimat yang membentuk wacana teks secara keseluruhan. Struktur
retoris berhubungan dengan cara wartawan menekankan arti tertentu.

Mempelajari paparan definisi framing dari para ahli di atas, jelas terlihat
bahwa tiap ahli memiliki definisi framing yang berbeda. Intinya ialah framing
merupakan pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang
yang digunakan wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan model framing milik Zhongdang Pan dan Gerard M.
Kosicki untuk menganalisis realitas pembebasan bersyarat Schapelle Leigh Corby
yang dikonstruksikan oleh surat kabar Media Indonesia, Kompas, dan Jurnal
Nasional. Alasan peneliti menggunakan framing model Zhongdang Pan dan Kosicki
karena dalam model ini terdapat perangkat analisis retoris yang salah satunya dapat
menganalisa grafik yang ditemukan dalam salah satu berita yang akan dianalisis.
Tidak hanya sampai disana, perangkat retoris juga dapat menganalisis leksikon yang

banyak ditemukan dalam berita.
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2.4 Berita sebagai Konstruksi Realitas

Moss dalam Eriyanto (2002: X) menyatakan, wacana media massa termasuk
berita surat kabar, merupakan konstruk kultural yang dihasilkan ideologi karena
sebagai produk media massa, berita surat kabar menggunakan kerangka tertentu
untuk memahami realitas sosial. Lewat narasinya, surat kabar menawarkan definisi-
definisi tertentu mengenai kehidupan manusia: siapa pahlawan dan siapa penjahat;
apa yang baik dan apa yang buruk bagi rakyat; apa yang layak dan apa yang tidak
layak untuk dilakuakn seorang pemimpin; tindakan apa yang disebut perjuangan dan
pemberontakan atau terorisme; isu apa yang relevan dan tidak, alasan apa yang masuk
akal atau tidak; dan solusi apa yang harus diambil dan ditinggalkan.

Maulsby dalam Sumadiria (2005: 64) menyatakan berita adalah suatu
penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti
penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian para pembaca surat kabar
yang memuat berita tersebut.

Sobur (2006: 139) menyatakan berita bukan refleksi dari realitas, namun
hanya konstruksi dari realitas. Dalam pandangan konstruktivitis berita adalah hasil
dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari
wartawan atau media. Bagaimana realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada
bagaiman fakta itu dipahami dan dimaknai.

Mulyana dalam Eriyanto (2002: XII) menyatakan makna suatu peristiwa,

yang diproduksi dan disebarluaskan oleh surat kabar, sebenarnya adalah suatu
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konstruksi makna yang temporer, rentan, dan terkadang muskil. Proses selektif
dilakukan wartawan atau editor, disadari atau tidak, berperan dalam menghasilkan
judul berita; penempatan berita di surat kabar yang menandakan penting atau
tidaknya berita; komentar mana yang akan ditampilkan dan akan dibuang, yang
sedikit banyak akan menunjukan keberpihakan surat kabar itu sendiri; dan julukan
apa yang dipilih surat kabar untuk mempromosikan pihak yang mereka bela atau
menyudutkan pihak yang mereka benci. Berita surat kabar bukan sekadar

menyampaikan, melainkan menciptakan makna

2.5 Narkoba dan Media

Menurut Partodihardjo (2010: 11-13) narkotika adalah yang berasal dari
tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun bukan sintetis, yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran dan hilangnya rasa. Zat ini dapat
mengurangi  sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan
ketergantungan.

Narkotika memiliki daya adiksi (ketagihan) yang sangat berat. Narkotika juga
memiliki daya toleran (penyesuaian) dan daya bitual (kebiasaan) yang sangat tinggi.
Ketiga sifat inilah yang menyebabkan pemakai narkotika tidak dapat lepas dari
“cengkeraman”-nya.

Menurut Kasubdit - Media " Elektronik Deputi Bidang Pencegahan BNN

Kombes Chotidjah dalam artikel BNN Akui Peran Media Penting Dalam
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Pemberantasan Peredaran Narkoba di republika.co.id edisi 22 Maret 2014, peran
media amat dibutuhkan untuk mendampingi upaya BNN memberantas narkoba.

Chotidjah juga menyatakan bahwa, media memiliki peran yang besar untuk
menyampaikan pesan positif kepada masyarakat terkait seperti apa upaya
pemberantasan narkoba di negeri ini. Imbas pemberitaan mengenai pemberantasan
narkoba bagi masyarakat akan membantu BNN dalam memberikan edukasi.
Terutama, mengenai program penanggulangan bagi pengguna narkoba.

Kasi Media Tradisional Direktorat Diseminasi Informasi Deputi Bidang
Pencegahan BNN, Ahmad Soleh dalam artikel BNN: Media Jadi Ujung Tombak
Pencegahan Narkoba di okezone.com edisi 06 April 2014 mengutarakan, peranan
media menjadi ujung tombak bagi pemberitaan masyarakat, dengan cara dan isi yang
seperti apa informasi ditujukan kepada masyarakat, agar masyarakat menjadi paham
akan informasi pencegahan penyalahgunaan narkotika.

Berdasarkan Undang-Undang No. 22 tahun 1997, jenis narkotika dibagi ke
dalam tiga kelompok, yaitu narkotika golongan I, golongan Il, dan golongan IlI.
Narkotika golongan | adalah narkotika yang paling berbahaya. Daya adiktifnya sangat
tinggi. Golongan ini tidak boleh digunakan untuk kepentingan apa pun, kecuali untuk
penelitian atau ilmu pengetahuan. Contohnya adalah ganja, heroin, kokain, morfin,
opium, dan lain-lain.

Narkotika golongan Il adalah narkotika yang memiliki daya adiktif kuat,
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya adalah petidin dan

turunannya, benzetidin, betametadol, dan lain-lain.
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Narkotika golongan Il adalah narkotika yang memiliki daya adiktif ringan,
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya adalah kodein dan
turunannya.

Narkotika alami adalah narkotika yang zat adiktifnya diambil dari tumbuh-
tumbuhan (alam). Beberapa diantaranya adalah:

1. Ganja: Ganja adalah tanaman perdu dengan daun menyerupai singkong
yang tepinya bergerigi dan berbulu halus. Jumlah jarinya selalu ganjil,
yaitu 5, 7, 9. Cara penyalahgunaannya adalah dikeringkan dan dicampur
dengan tembakau rokok atau dijadikan rokok lalu dibakar serta dihisap.

2. Hasis: Hasis adalah tanaman serupa ganja yang tumbuh di Amerika Latin
atau Eropa. Daun ganja, hasis, dan mariyuana juga dapat disuling dan
diambil sarinya. Dalam bentuk cair harganya sangat mahal.

3. Koka: Koka adalah tanaman perdu mirip kopi. Buahnya yang matang
berwarna merah seperti biji kopi. Koka kemudian diolah menjadi kokain.

4. Opium: Opium adalah bunga dengan bentuk warna yang indah. Dari getah
opium dihasilkan candu (opiat).

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 99 tahun 2012, tindak pidana
terorisme, narkotika, dan prekusor narkotika, korupsi, kejahatan terhadap keamanan
negara, dan kejahatan hak asasi manusia yang berat, serta kejahatan transnasional
terorganisasi lainnya merupakan kejahatan luar biasa karena mengakibatkan kerugian
yang besar bagi negara atau masyarakat atau korban yang banyak menimbulkan

kepanikan, kecemasan, atau ketakutan yang luar biasa kepada masyarakat.
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2.6 Pembebasan Bersyarat

Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 99 tahun 2012 pasal 43 ayat 1,
setiap Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan kecuali Anak Sipil, berhak
mendapatkan Pembebasan Bersyarat.

Pembebasan Bersyarat sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 diberikan
dengan syarat:

a. Telah menjalani masa pidana paling singkat 2/3 (dua per tiga) dengan

ketentuan 2/3 masa pidana tersebut paling sedikit 9 (sembilan) bulan.

b. Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana paling singkat 9 bulan

terakhir dihitung sebelum tanggal 2/3 masa pidana.

c. Telah mengikuti program pembinaan dengan baik, tekun, dan

bersemangat.

d. Masyarakat dapat menerima program pembinaan Narapidana.

Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 99 tahun 2012 pasal 43B ayat 1,
Pembebasan Bersyarat diberikan oleh Menteri setelah mendapatkan pertimbangan

dari Direktur Jenderal Pemasyarakatan.
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2.7 Kerangka Pemikiran

Isu Pemberitaan Pembebasan Schapelle Leigh Corby

e

Pemberitaan media massa (Media Indonesia, Kompas, serta Jurnal Nasional)

=

Teks berita media merupakan konstruksi realitas

- .

Analisis Framing

e

Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki

.

Sintaksis Skrip Tematik Retoris

Kontruksi pemberitaan yang dilakukan oleh tiga surat kabar (Media Indonesia,
Kompas, dan Jurnal Nasional) terkait pembebasan bersyarat Schapelle Leigh Corby
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